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Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

meningkatkan Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS) dengan menggunakan media 

gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dengan PTK 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Sumber data penelitian adalah 

siswa kelas IV dengan jumlah 9 siswa yang terdiri dari 7 laki-laki dan 3 

perempuan, dari data kualitatif dan kuantitatif yang berupa data bentuk hasil 

penelitian dan data bentuk observasi pada setiap siklus pembelajaran. Lalu 

data yang telah di peroleh di proses dengan kriteria tingkat keberhasilan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa. Pada prasiklus hanya ( 23,8%) 

yang terlihat aktif. Pada siklus 1 sudah (50,0%) yang sudah aktif. Dan pada 

siklus II sudah sangat meningkat menjadi (90,0%). Maka kesimpulan dari 

hasil penelitian ini pembelajaran dengan cara menggunakan media gambar 

mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan proses dalam pembelajaran ilmu pengetahuan keterampilan serta 

kebiasaan sekelompok yang diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Maka dengan 

pendidikan ini kita bisa lebih dewasa dalam menyikapi karena pendidikan tersebut memberikan 

dampak yang sangat berpengaruh positif bagi kita dan juga pendidikan akan merubah kebuta 

hurufan dan akan memberikan keterampilan kemampuan mental dan lain sebagainya. Salah satu 

proses pembelajaran di sekolah adanya mata pelajaran untuk mendukung tujuan pendidikan 

nasional. Secara khusus mata pelajaran yang sangat bertingkat Sekolah Dasar adalah ilmu 

pengetahuan sosial atau IPS . Mata pelajaran ini mengkaji seperangkat peristiwa yang berkaitan 

dengan pengetahuan dan isu sosial yang memiliki tujuan agar Siswa memiliki kemampuan 

dalam mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan memiliki 

kemampuan dasar berpikir logis dan kritis. Proses pembelajaran serta model pembelajaran yang 

bervariasi dan menarik. 
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Guru harus mampu menciptakan proses hasil belajar dengan sebaik mungkin karena guru 

dituntut untuk kreatif dan menyajikan suatu pembelajaran agar menjadi suatu hal yang menarik 

dan bervariasi dan menyenangkan bagi setiap siswa adalah menggunakan strategi, metode, 
pendekatan ataupun teknik agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat melibatkan 

keaktifan siswa saat belajar di dalam kelas. Maka dengan ditemukannya masalah- masalah dalam 

proses kegiatan pembelajaran yaitu rendahnya hasil belajar siswa mendorong guru untuk 

melakukan upaya dalam peningkatan dengan mengadakan perbaiki melalui PTK (penelitian 

tindakan kelas) materi alat transportasi mata pelajaran IPS. Media gambar dapat dipilih untuk 

menjadikan solusi dalam meningkatkan proses hasil belajar siswa kelas IV SDN 

7 Pagar Gunung, maka dapat memudahkan siswa dalam mengingat materi yang telah diberikan 

oleh guru, agar dapat menciptakan suasana kelas yang lebih efektif dan menyenangkan dalam 

proses pembelajaran. Di mana tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa 

kelas IV mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan materi alat transportasi. 

 

Belajar adalah suatu proses adaptasi atau juga penyesuaian tingkah laku yang berlangsung 

secara progresif.Menurut (Slameto, 2003: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang yang 

dilakukan oleh seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya dalam  interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya.Selanjutnya hasil belajar merupakan hasil kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya. Nasution (2002:76) menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan pada individu peserta didik, perubahan tidak hanya pada pengetahuan tetapi 

juga pada pelatihan keterampilan dan penghayatan individu terhadap pembelajaran. Sujana 

dalam Iskandar mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah hasil belajar dengan 

menggunakan alat ukur yaitu berupa tes yang direncanakan, baik tes tertulis, lisan 

maupun tes perbuatan. Hasil belajar suatu hal yang dapat dilihat dari kedua sisi yaitu 

dari sisi guru dan sisi siswa. Dalam proses pembelajaran, guru sebagai seorang pendidik 

memiliki peran dan tanggung jawab penting untuk membantu meningkatkan prestasi siswa, 

yang sangat dipengaruhi  oleh  kualitas  pengajaran.  Disimpulkan  bahwa  media  gambar  

adalah perwujudan lambing dari hasil peniruan-peniruan benda ,pemandangan,curahan,piker 

atau ide-ide yang divisualisaikan kedalam bentuk dua dimensi. 

 

Bentuknya dapat berupa gambar yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi 

ajar dari sumber belajar ke pelajar (individua tau kelompok), yang dapat meransang 

pikiran,perhatian dan minat serta perhatian siswa. Agus taufik (2013:15) menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan proses berkesinambungan yang mengimplementasikan bahwa peserta 

didik memiliki kemampuan yang tetap ada sebagai makhluk yang selalu berinteraksi dengan 

sesamanya ,dengan alam.,Pendidikan adalah suatu perwujudan kebudayaan yang di namis dan 

syarat perkembangan oleh karena itu perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang 

seharusnya terjadi sejalan dengan perubahn budaya kehidupan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode belajar merupakan cara yang digunakanoleh pendidik atau seorang guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran agar dapat dipahami dan dikuasai oleh peserta didik secara 

efektif.pemilihan metode belajar yang tepat sangat berpengaruh dengan hasil belajar yang di 

dapat.Menurut sardiman (2011), metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru 
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dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa supaya tujuan pembelajaran tercapai. Dalam 

pembahasan ips metode yang menarik dan kontekstual sangat diperlukan karena materi ips 

sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu metode yang dapat di terapkan 

yaitu meode gambar. Dalam menggunakan media pembelajaran  yang tepat sesuai tujuan 
pembelajaran maka akan memudahkan siswa menerima materi pembelajaran yang diberikan 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari materi tersebut dan dapat 

mengoptimalkan hasilbelajar siswa.Menurut Sadiman (2009:7) menyatakan bahwa media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Menurut sudjana dan Rivai (2009), media 

gambar sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran karena dapat memperjelas isi pesan, dan 

mengatasi keterbatasan pengalaman yang di miliki siswa. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitia tindak els (PTK) dengan model siklus dari 

kemmis dan mc taggart, yang terdiri dari empat bahasan yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi.Penelitian ini di lakukan dalam dua siklus.Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas IV di SDN 7 Pagar Gunung yang berjumlah 9 siswa. Objek penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa pada pelajaran ips dengan materi transportasi,serta proses 

pembelajaran yang di lakukan oleh guru. 

 

Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang di lakukan diantaranya tes untuk mengukur hasil 

belajar siswa sebelum dan sudah melakukan siklus, observasi digunakan untuk mengetahui 

aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung, dokumentasi dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data pendukung.Teknik pengumpulan analis data dapat dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data hasil belajar dianalisis dengan mengitun rata rata dan 

presentase ketuntasan belajar dan data observasi digunakan untuk menggambarkan keterlibatan 

siswa dan efektivitas proses belajar.Kriteria keberhasilan penelitian ini adalah sekurang-

kurangnya 80% siswa mencapai nilai KKM dan selalu terjadi peningkatan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Pada Kegiatan prasiklus ini dilaksanakan pada selasa 22 April 2025. Pada kegiatan pra siklus 

ini dilakukan dengan mengumpulkan data terkait dengan strategi, metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Metode yang digunakan pada pra siklus ini yaitu metode 

ceramah. Pada kegiatan pra sikus ini masih banyak siswa yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran, siswa juga kurang termotivasi sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Pada 

aktivitas keterlibatan Peserta didik pada prasiklus ini yaitu terlibat aktif hanya (24,8%) , terlibat 

pasif (23,8%) , tidak terlibat (50,0%). Maka kegiatan pra siklus ini dapat di lihat darib table di 

atas, siswa masih banyak yang pasif dan tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

diperlukannya langkah pada siklus berikutnya yaitu dengan menyusun tahap perencanaan yang 

sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada perbaikan siklus I 

dilakukan tindakan pendahuluan berupa identifikasi masalah. 

 

Berdasarkan hasil observasi maka pada tahap siklus 1 ini, siswa mulai menunjukkan 

ketertarikan terhadap pembelajaran ketika diberikan soal yang berkaitan dengan kehidupan 
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sehari hari. Namun, masih ada siswa yang kurang aktif dalam diskusi kelompok dan masih 

kesulitan dalam memahami materi transportasi ini. Pada aktivitas keterlibatan Peserta didik 

pada prasiklus ini yaitu terlibat aktif hanya siswa (50,0%) , terlibat pasif (23,8%) , tidak terlibat 

(24,8%). Masih ditemukan bahwa penyampaian guru kurang optimal dalam memberi contoh 
konkret. LKS yang digunakan juga masih terlalu kompleks. Siswa memerlukan lebih banyak 

bimbingan langsung serta visualisasi menggunakan alat peraga nyata. 

Pembahasan 

 

Pada siklus II, guru menggunakan alat peraga seperti media gambar yaitu mencetak bentuk dan 

macam macam alat transportasi.Siswa terlihat lebih aktif dalam kelompok, mampu mengaitkan 

konsep dengan konteks kehidupan sehari-hari, dan lebih percaya diri saat mengerjakan soal. 

Pada aktivitas keterlibatan Peserta didik pada prasiklus ini yaitu terlibat aktif (90,0%) , terlibat 

pasif (10,0%) terjadi peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus I. Metode 

menggunakanmedia gambar ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan 

pemahaman merekakarena dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada pada 

tahap operasional konkret, dimana meraka labih mudah belajar denganbenda nyata. Guru juga 

mampu mengelola kelas dengan lebih baik dan memberikan bimbingan yang lebih merata. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada sponsor, pendonor dana, narasumber, atau pihak-pihak 

yang berperan penting dalam pelaksanaan penelitian. 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Penggunaan pembelajaran media pada mata pelajaran IPS materi alat transportasi di Kelas 

IV dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada kegiatan prasiklus dari 9 siswa terdapat 5 

siswa yang mecapai KKM dengan nilai rata-rata kelas 68, siklus I meningkat menjadi 

7 siswa dengan nilai rata-rata kelas 71 dan pada siklus II meningkat menjadi 9 siswa 

yang mendapat nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata kelas 76. Media gambar juga 

mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa menjadi lebih aktif,antusias dan mudah 

memahami materi yang diberikan. 

 

Saran 

Setelah melakukan kegiatan penelitian perbaikan pembelajaran mulai dari prasiklus sampai 

siklus II serta berdasarkan kesimpulan di atas, maka diharapkan dapat memilih media 

gambar dalam pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mengupayakan 

menumbuhkan minat belajar siswa melalui penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 

agar hasil belajar yang diperoleh siswa dapat optimal maka penulis dapat 

menyumbangkan saran-saran yaitu Media gambar sebaiknya disesuaikan dengan materi 

pembelajaran dan gunakan gambar-gambar yang sudah dikenal siswa agar lebih mudah 

diingat seperti gambar, poster, atau alat peraga lainnya untuk menunjang proses belajar. 

Karena pengunaan media pembelajaran yang bervariasi lebih menuntut guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara optimal.Karena menggunakan media gambar sangat membantu pada saat proses belajar 

dan mengajar. 
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